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ABSTRAK

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan hasil belajar. Dengan media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa dapat membantu dan
memahami pembelajaran. Dengan perkembangan teknologi yang bergerak
dengan pesat, maka pengembangan media pembelajaran bisa dilakukan
dengan baik. Perkembangan arduino yang saat ini semakin berkembang
dalam segala bidang. Tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini bertujuan
untuk menghasilkan media pembelajaran interaktif yang valid, praktis,
dan efektif untuk membantu mahasiswa dalam menguasai bidang
elektromedis. Adapun hasil dari kegiatan ini dapat membuat dan
memahami  media  pembelajaran arduino  dasar  dan
mengimplementasikannya dengan baik. Diharapakan untuk kedepan
dengan adanya kegiatan ini dapat inspirasi dan motivasi para peserta serta
dapat berinovasi dalam pengembangan IPTEK di dunia elektromedis.

ABSTRACT

Learning media is one of the important factors in improving learning
outcomes. With the rapid development of technology, the development of
learning media can be done well. The development of arduino is currently
growing in all fields. The purpose of the implementation of this service is to
produce interactive learning media that are valid, practical, and effective in
helping students master the electromedical field. The results of this activity
can help create and understand basic arduino learning media and
implement them well. It is hoped that in the future, this activity can inspire
and motivate the participants and innovate in the development of science
and technology in electromedicine.
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan dimensi penting dalam proses pembelajaran|[1]. Dengan
media pembelajaran yang baik, dapat membantu memperjelas apa yang diajarkan dan
memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. Namun, tidak semua media
pembelajaran sesuai dengan subjek dan tidak semua merespon media pembelajaran dengan cara
yang sama. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran harus dilakukan berdasarkan
karakteristik siswa dan materi yang akan diajarkan|[2], [3]. Berikut adalah langkah-langkah
pengembangan media pembelajaran: (1). Identifikasi Tujuan Pembelajaran. (2). Pemilihan
Format Media yang Tepat. (3). Pengumpulan Materi dan Sumber Referensi. (4). Merancang
Media Pembelajaran. (5). Buat Interaksi dan Aktivitas. (6). Uji Coba dan Evaluasi[4], [5].

Salah satu bidang teknologi yang berkembang saat ini adalah arduino dengan internet of
thing, yang bisa masuk di segala bidang teknologi[6]. Termasuk di dalamnya bidang kesehatan.
Arduino dapat dioperasikan menggunakan bahasa pemrograman C/C++, yang betujuan
memudahkan pengguna untuk mengembangkan program dan mengendalikan hardware yang di
rancang. Komponen pada arduino tersebut merupakan komponen elektronika SMD yang
mempunyai daya tahan tertentu[7].

Pengembangan media pembelajaran Arduino dapat menjadi cara yang efektif untuk
mengajarkan mahasiswa tentang penggunaan dan pemrograman Arduino. Dengan mengikuti
langkah-langkah di atas, pengembangan media pembelajaran akan lebih efektif dan dapat
memaksimalkan proses belajar mengajar. Pelatihan dasar Arduino dapat menjadi
pengembangan media pembelajaran teknik elektromedis yang sangat berguna. Beberapa
manfaat pelatihan dasar Arduino untuk pengembangan media pembelajaran teknik
elektromedis: (1). Memperluas keterampilan teknologi. (2). Meningkatkan pemahaman ilmu
kelistrikan dan elektronika. (3). Fleksibilitas dan kemampuan adaptasi dalam tekonlogi di
bidang kesehatan|[8§].

Pelatihan dasar Arduino bertujuan untuk membantu siswa atau pengajar memperluas
pengetahuan teknologi, menerapkan prinsip dasar elektronika, dan memberikan pengalaman
praktis dalam mengontrol dan membuat sistem elektronika. Hal tersebut sangat berguna dalam
pengembangan media pembelajaran teknik elektromedis[9].

METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kampus
Universitas Sari Mutiara Medan. Dan tahapan pada kegiatan masyarakat tersebut dibagi atas 3
tahapan yang melibatkan dosen selaku instruktur dan mahasiswa. Untuk uraian tahapan
tersebut diuraikan sebagai berikut : 1) tahapan pertama (sosialisasi dan persiapan), dimana
kegiatan ini melakukan koordinasi komunikasi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian.
Disamping itu tim pelaksana kegiatan juga menyiapkan materi berupa berupa pengarahan dan
alat kerja praktikum berupa komponen - komponen pengerjaan yang di perlukan para peserta
pelatihan arduino. 2) tahapan kedua (Pengerjaan Pelaksanaan Pelatihan) Tim pelaksana
kegiatan melakukan uji coba pelaksana pengerjaan berupa cara melakukan instalasi arduino uno
di laptop dengan benar dan merangkai komponen elektronika yang terhubung ke arduino serta
mengkoneksikan rangkaian arduino ke aplikasi arduino pada laptop. 3) tahapan hasil evaluasi
yakni tim pelaksana kegiatan di minta untuk menunjukkan hasil dari kegiatan pengabdian
tersebut. Dan untuk sesi akhir dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, tim pengabdian
melakukan wawancara kepada para peserta untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap
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kegiatan yang telah dilakukan. Adapun Gambar 1 dibawah ini merupakan metode yang
digunakan dalam acara pengabdian masyarakat yang dilaksanakan.

2
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—

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan dengan
memberikan pendampingan dan pelatihan kepada mahasiswa di Kampus Universitas Sari
Mutiara Medan yang khususnya di Teknologi Elektromedis. Hasil dari pengabdian dapat
diuraikan sebagai berikut
1. Tahap Pemaparan Sosialisasi dan Koordinasi

Untuk tahapan pertama, tim pelakasana pengabdian bersama dengan instruktur dibagi
dengan beberapa bagian kepada peserta agar memberikan pengarahan dan kepada peserta
pelatihan tentang teori dasar elektronika dimulai dari pengenalan komponen, fungsi, dan cara
merangkai komponen serta pengenalan arduino. Untuk sesi pemaparan di waktu dalam
pelaksanaan pada tahapan ini diberikan waktu sekitar 60 menit dan materi yang paparkan sesuai
dengan pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.
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q

Gambar 2. Pemaparan teori dasar elektronika dan persiapan komponen pelaksana kegiatan

2.Tahap pelaksanaan

Untuk tahapan kedua (Pelaksanaan Pengerjaan) ini, tim melakukan pengerjaan untuk
melakukan da mempraktekan di lapangan berupa pengukuran, penyolderan, dan seting instalasi
aplikasi IDE Arduino ke laptop. Pada tahap ini, tim menjelaskan tentang penggunaan aplikasi
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Arduino IDE perangkat lunak yang digunakan untuk memprogram perangkat keras Arduino.
Dalam hal ini dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini.

.......

’ s SR
Gambar 3. Sei Tahapan Mempraktekan

3.Tahap Evaluasi

Untuk tahapan ketiga (hasil evaluasi), dimana tim melakukan hasil pengerjaan selama
pelatihan berlangsung. Dalam hal ini hanya beberapa peserta yang menyelesaikan dengan
selesai sesuai dengan yang di tentukan. Pada sesi ini di berikan tambahan alat komponen
arduino berupa elain itu juga penjelasan mengenai teknik antarmuka antara perangkat Arduino,
perangkat masukan sistem (sensor, saklar), perangkat keluaran (Display, Aktuator). Dalam hal
ini dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini.

SN A

Gambar 4. Pengujian arduino dengan menggunakan Sensor Air

Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta beserta dengan instrutur pengajar. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini diperlukan suatu cara untuk mengetahui minat mahasiswa termotivasi
dengan pengabdian yang dilaksanakan, tim pelaksana kegiatan melakukan wawancara kepada
perserta pelatihan. Dari hasil wawancara tersebut bahwa peserta memahami materi yang
disampaikan karena pemateri menyampaikan materi dengan jelas dan mereka terlihat sangat
antusias dengan materi yang diberikan pada pelaksanaan pengerjaan lapangannya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pelatihan dasar arduino untuk
pemanfaatan media pembelajaran teknik elektromedis terlaksana dengan baik dan lancar. Para
peserta merespon dan antusias dalam kegiatan tersebut. Selain itu ada beberapa peserta berhasil
melakukan uji coba pelatihan dasar arduino tersebut yang dibantu instrukur walaupun
mendapatkan kesulitan tetapi berhasil juga. Harapan untuk kedepan dengan adanya kegiatan
ini dapat inspirasi dan motivasi para peserta serta dapat berinovasi dalam pengembangan
IPTEK di dunia elektromedis. Pelatihan dasar Arduino sebagai pengembangan media
pembelajaran teknik elektromedis dapat memberikan pengalaman belajar praktis dan
menyenangkan kepada peserta. Dengan memperoleh pemahaman tentang elektronika dasar,
pemrograman, dan aplikasi di bidang teknik elektromedis, peserta akan siap menghadapi
tantangan dalam dunia industri atau riset di masa depan.
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